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 Abstract. Mental health in productive-age individuals is an important 

aspect to consider, given that this age group has a high potential for 

experiencing emotional stress due to work, social, and personal 

demands. Unfortunately, psychological disorders such as depression, 

anxiety, and stress are often not recognized early because their 

symptoms are subclinical or hidden. Based on this background, 

mental health screening and education activities were conducted to 

support promotive and preventive efforts in maintaining the 

psychological well-being of productive-age individuals. Screening 

was conducted using the 42-item version of the Depression Anxiety 

Stress Scales (DASS-42) instrument on 49 participants within the 

productive age range. After completing the questionnaire, 

participants received a collective education session delivered through 

posters. The educational material was tailored to the measurement 

results and distribution of DASS-42 scores obtained from the 

participants. The aim of this approach was to raise awareness of each 

individual's psychological condition and equip participants with 

knowledge about the early symptoms of common mental disorders. 

The screening results showed that a proportion of participants 

experienced mild to severe psychological symptoms, particularly in 

the anxiety domain. This finding indicates a hidden emotional burden 

that is not yet recognized by the individuals concerned. Through the 

delivery of visual education based on population measurement 

results, participants gained a better understanding of the urgency of 

early recognition of psychological problems and the importance of 

maintaining ongoing mental health. This activity demonstrated that 

visual education, such as posters, can be an effective tool in 

increasing mental health literacy among those of working age. 

Furthermore, the data-driven approach provided a more relevant and 

personalized impact, thus encouraging participant engagement in 

mental health prevention efforts. 
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Abstrak 

Kesehatan mental pada individu usia produktif merupakan aspek yang penting untuk diperhatikan, mengingat 

kelompok usia ini memiliki potensi tinggi untuk mengalami tekanan emosional akibat tuntutan pekerjaan, sosial, 

maupun pribadi. Sayangnya, gangguan psikologis seperti depresi, kecemasan, dan stres seringkali tidak dikenali 

secara dini karena gejalanya bersifat subklinis atau tersembunyi. Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan 

kegiatan penapisan dan edukasi kesehatan mental untuk mendukung upaya promotif dan preventif dalam menjaga 

kondisi psikologis masyarakat usia produktif. Penapisan dilakukan menggunakan instrumen Depression Anxiety 

Stress Scales versi 42 item (DASS-42) terhadap 49 peserta yang berada pada rentang usia produktif. Setelah 

pengisian kuesioner, peserta mendapatkan sesi edukasi kolektif yang disampaikan melalui media poster. Materi 

edukasi disesuaikan dengan hasil pengukuran dan distribusi skor DASS-42 yang diperoleh dari para peserta. 

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran terhadap kondisi psikologis masing-masing 

individu serta membekali peserta dengan pengetahuan mengenai gejala awal gangguan mental yang umum terjadi. 

Hasil penapisan menunjukkan bahwa terdapat proporsi peserta yang mengalami gejala psikologis dengan 
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tingkatan ringan hingga berat, khususnya pada domain kecemasan. Temuan ini menunjukkan adanya beban 

emosional yang tersembunyi dan belum disadari oleh individu yang bersangkutan. Melalui penyampaian edukasi 

visual berbasis hasil pengukuran populasi, peserta menjadi lebih memahami urgensi pengenalan dini terhadap 

masalah psikologis serta pentingnya menjaga kesehatan mental secara berkelanjutan. Kegiatan ini membuktikan 

bahwa edukasi visual seperti poster dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan mental 

di kalangan usia produktif. Selain itu, pendekatan berbasis data hasil ukur memberikan dampak yang lebih relevan 

dan personal, sehingga mendorong keterlibatan peserta dalam upaya pencegahan gangguan mental. 

 

Kata Kunci: Kesehatan Mental, DASS-42, Usia Produktif, Edukasi Kelompok, Gangguan Afektif.  

 

1. PENDAHULUAN  

Gangguan psikologis seperti kecemasan, depresi, dan stres kronis sering berkembang 

secara perlahan tanpa manifestasi gejala klinis yang mencolok. Kondisi ini dikenal sebagai 

psychological distress tersembunyi, di mana individu masih mampu menjalankan fungsi sosial 

dan pekerjaan meskipun sudah mulai mengalami penurunan kapasitas emosional internal. Pada 

kelompok usia produktif, beban psikologis yang tidak teridentifikasi ini dapat memicu 

gangguan fungsi otonom, gangguan tidur, penurunan konsentrasi, dan risiko burnout yang 

meningkat terutama dalam situasi kerja yang menuntut.(Biromo et al., 2024; Olivia et al., 2024) 

Identifikasi dini terhadap tekanan psikologis subklinis memerlukan alat ukur kuantitatif 

yang mampu memetakan gejala secara spesifik dan terstruktur. Depression Anxiety Stress 

Scales versi lengkap (DASS-42) dikembangkan sebagai instrumen untuk menilai beban 

emosional secara sistematis berdasarkan pembagian ke dalam tiga domain utama: depresi, 

kecemasan, dan stres. Masing-masing domain memiliki butir yang telah divalidasi dan disusun 

berdasarkan struktur faktor yang konsisten sehingga menjadikan DASS-42 mampu 

mengevaluasi jenis gejala psikologis secara terpisah dan rinci.(Olivia et al., 2024; Sim et al., 

2024) 

Peran DASS-42 terletak pada kemampuannya mengklasifikasikan beban psikologis 

menjadi lima tingkat keparahan, yaitu normal, ringan, sedang, berat, dan sangat berat. 

Meskipun tidak ditujukan untuk diagnostik klinis, skala ini memberikan gambaran obyektif 

mengenai intensitas distress yang dialami individu. Interpretasi hasil bersifat numerik dan 

dapat disampaikan secara visual sehingga memudahkan proses edukasi kesehatan mental yang 

bersifat populatif dan non-stigma.(Abdullahzadeh & Khosravi, 2021; Chauhan et al., 2024) 

Edukasi berbasis hasil skrining DASS-42 menjadi pendekatan strategis untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap gejala psikologis yang belum disadari. 

Penyampaian informasi kolektif menggunakan media visual dapat memperkuat pemahaman 

peserta mengenai kondisi emosional mereka tanpa memerlukan identifikasi individual. Strategi 

ini relevan diterapkan pada populasi usia produktif untuk mendorong deteksi dini sebelum 

munculnya keluhan yang lebih bermakna.(Al-Amer et al., 2024; Sawalma et al., 2024) 
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2. METODE  

Kegiatan dilaksanakan di lingkungan Danau Sunter dengan sasaran individu usia 

produktif yang berpartisipasi secara sukarela. Perencanaan kegiatan disusun bersama tim dosen 

dan mahasiswa kedokteran berdasarkan pendekatan promotif-preventif yang bertujuan 

mengenali potensi risiko psikologis melalui kegiatan penapisan serta peningkatan kesadaran 

terhadap pentingnya kesehatan mental dalam pencegahan burnout melalui kegiatan edukasi. 

Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan kuesioner Depression Anxiety Stress Scales 

versi 42 item (DASS-42) yang dicetak dan dibagikan secara langsung. Peserta mengisi formulir 

secara mandiri lalu dan mengumpulkan formular tersebut untuk dilakukan skoring manual oleh 

tim pelaksana. Skor dihitung untuk masing-masing domain depresi, kecemasan, dan stres. Hasil 

kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori normal, ringan, sedang, berat, dan sangat berat 

berdasarkan pedoman resmi. Proses pemeriksaan dilakukan dalam suasana santai dan informal 

tanpa instrumen tambahan maupun pencatatan identitas pribadi. Skor peserta direkapitulasi dan 

diverifikasi ulang oleh dua anggota tim secara terpisah guna memastikan akurasi perhitungan. 

Hasil digunakan sebagai dasar untuk penyusunan edukasi yang bersifat kolektif. Edukasi 

dilakukan secara terbuka menggunakan media poster berukuran besar yang menampilkan 

grafik, diagram, dan penjelasan singkat mengenai hubungan antara beban psikologis dan faktor 

gaya hidup seperti kelelahan kronis, tekanan pekerjaan, serta minimnya aktivitas fisik. 

Informasi disampaikan secara lisan oleh mahasiswa kedokteran yang telah dibekali materi 

sebelumnya. Seluruh penyampaian materi disusun agar mudah dipahami tanpa menimbulkan 

kesan diagnosis atau pemberian label individual. Edukasi menekankan bahwa skor DASS 

mencerminkan kecenderungan psikologis yang dapat dimodifikasi melalui peningkatan 

kesadaran diri, penerapan kebiasaan sehat, serta pencarian bantuan profesional apabila 

diperlukan. Kegiatan ini difokuskan pada peningkatan literasi psikologis dan pemahaman 

kolektif, bukan pada penanganan klinis atau intervensi individual. 

  

3. HASIL  

Kegiatan diikuti oleh 49 peserta yang seluruhnya berada dalam kelompok usia 

produktif. Rerata usia peserta adalah 44,87 tahun dengan simpangan baku 12,01 dan median 

45 tahun, dengan rentang usia antara 21 hingga 67 tahun. Komposisi jenis kelamin peserta 

hampir seimbang, terdiri atas 25 laki-laki (51%) dan 24 perempuan (49%) (Tabel 1). Seluruh 

peserta mengikuti proses skrining dan sesi edukasi secara utuh, tanpa hambatan dalam 

pengisian kuesioner maupun partisipasi dalam diskusi kelompok. 

Tabel 1. Karakteristik Umum Peserta 
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Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min – Max) 

Usia  44.87 (12.01) 45 (21 – 67) 

Jenis Kelamin 

 Laki-laki 

 Perempuan 

 

25 (51%) 

24 (49%) 

 

 

 

 

Gambar 1. Distribusi Skor Depresi Berdasarkan DASS-42 

 

Gambar 2. Distribusi Skor Kecemasan Berdasarkan DASS-42 

 

Gambar 3. Distribusi Skor Stres Berdasarkan DASS-42 
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Gambar 4. Dokumentasi Edukasi Kesehatan Mental 

 

4. DISKUSI  

Distribusi skor DASS-42 pada peserta usia produktif menunjukkan adanya gejala 

psikologis dalam berbagai intensitas, terutama pada domain kecemasan yang dilaporkan oleh 

lebih dari separuh partisipan. Gejala depresi dan stres juga teridentifikasi meskipun dalam 

proporsi yang lebih rendah. Hasil ini mencerminkan bahwa tekanan emosional dapat 

berlangsung tanpa gejala klinis yang mencolok dan dapat terdeteksi melalui instrumen yang 

sesuai.(A Wahab et al., 2022; Schulz et al., 2024) 

DASS-42 merupakan alat ukur psikologis yang dikembangkan untuk mengevaluasi 

intensitas gejala depresi, kecemasan, dan stres melalui 42 item yang diklasifikasikan ke dalam 

tiga domain. Instrumen ini tidak ditujukan untuk diagnosis klinis, namun memiliki kegunaan 

dalam memetakan tren gangguan psikologis berdasarkan skor terstandarisasi.(Aghajani Liasi 

et al., 2021; Makara-Studzińska et al., 2024) Pada kegiatan ini, DASS-42 digunakan sebagai 

sarana penapisan awal dalam konteks promotif-preventif guna mengidentifikasi risiko 

psikologis yang mungkin tidak dikenali tanpa pengukuran sistematis.(Chonta-Jaime et al., 

2025; Erkoreka et al., 2025) 

Gejala subklinis, termasuk kecemasan ringan hingga sedang, memiliki potensi 

berkembang menjadi gangguan emosional yang lebih berat apabila tidak diperhatikan. Oleh 

karena itu, pengenalan awal terhadap kondisi ini penting terutama pada kelompok usia 

produktif yang terpapar tinggi terhadap tekanan pekerjaan dan sosial. Pendekatan penapisan 

kuantitatif memungkinkan deteksi awal terhadap gangguan psikologis ringan untuk dijadikan 

dasar edukasi populasi secara luas.(Crudden et al., 2023; Gürsoy & Mechmet, 2023). 

 

Penyampaian hasil dalam bentuk visual kolektif memberikan kerangka edukasi yang 
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deskriptif dan dapat dipahami oleh peserta tanpa perlu merujuk pada identitas individual. 

Edukasi berbasis distribusi hasil skor bertujuan membangun pemahaman umum mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan psikologis serta mengenali gejala yang muncul sejak dini. 

Penyajian materi dalam bentuk poster dan paparan lisan memberikan bentuk komunikasi yang 

dapat diterima oleh masyarakat tanpa perlu latar belakang medis.(Doroszkiewicz et al., 2021; 

Ghanbarzadeh et al., 2024) 

Kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian masyarakat yang mengedepankan 

pendekatan promotif dan preventif dalam upaya menjaga kesehatan mental. Edukasi berbasis 

hasil pengukuran digunakan untuk meningkatkan literasi psikologis populasi usia produktif dan 

mendorong kewaspadaan terhadap beban emosional tersembunyi. Pelaksanaan kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi ruang informasi dan refleksi yang dapat dimanfaatkan dalam 

mencegah munculnya keluhan yang lebih berat di kemudian hari.(Erkoreka et al., 2025; Noah 

et al., 2021) 

 

5. KESIMPULAN  

Skrining menggunakan DASS-42 dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

kecenderungan gejala psikologis pada kelompok usia produktif. Edukasi berbasis hasil 

pengukuran melalui media visual memiliki potensi sebagai upaya promotif dan preventif untuk 

meningkatkan kewaspadaan terhadap risiko gangguan afektif tanpa memerlukan pendekatan 

klinis individual. 
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